BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, tentangsemlialkum Islam

terhadap aspek pidana dalam peraturan daerah Janaa Mo 11 tahun 2006

tentang pengendalian pencemaran udara, maka pesaiat mengambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Udara merupakan unsur yang sangat penting dalanduggn manusia
sehingga harus dilindungi dan Negara menjamin diddUUD 1945 dalam
pasal 33 ayat 3 yang berbunya bumi dan air danylgkayang terkandung
didalamnya dikuasai Negara dan dipergunakan sebesarnya
kemakmuran rakyat. Kemudian diatur dalam perata@erah Jawa Barat
No. 11 tentang pengendalian pencemaran udara sdréafentuan pidana
sebagai bentuk adanya sanksi terhadap kejahatzpuatpelanggaran.
Dalam peraturan daerah ini penegakan hukum adadsigawasan dan
penerapan atau dengan ancaman penggunaan instradmemistratif,
kepidanaan, atau keperdataan untuk mencapai pank¢dentuan hukum
yang berlaku umum dan individu. Mengenai penegakakum di atas,
maka penegakan hukum pengendalian pencemaran udéama hukum
lingkungan (Law Enforcement)merupakan mata rantai terakhir dalam
siklus pengaturarfRegulatory Chain)dan perencanaan kebijakéPolicy

Planning)tentang lingkungan.
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Penegakan hukum pengendalian pencemaran udarda pEagamatan
hukum lingkungan melalui pengawasgsupervision)dan pemeriksaan
(inspection)serta melalui deteksi pelanggaran hukum, pemukieansakan
sumber pencemaran udara atau lingkungan dan tinded@ada pembuat
(dader; offendex. Sejalan dengan siklus pengaturan ini, maka pada
hakikatnya tujuan penegakan hukum tentang pengandg@encemaran
udara atau lingkungan adalah penaté@@mpliance)terhadap nilai-nilai
perlindungan daya dukung ekosistem dan fungsi udarta lingkungan
hidup yang pada umumnya di formalkan ke dalam peaatperundang-
undangan, termasuk ketentuan pidana yang mengaiiang pengendalian
pencemaran udara.

. Dalam perspektif hukum Islam sesuai dengan ketantyadana
pengendalian pencemran udara merupakan sebualk tpidana atau
jarimah, dikarenakan adanya suatu perbuatan dikatakargaejaaimah
karena perbuatan tersebut melawan tata aturan hudam merugikan

masyarakat.

Islam memberikan panduan yang cukup jelas bahwabasurdaya
udara dan lingkungan merupakan daya dukung bagilean manusia, oleh
karena itu secara yuridigghiyah dinyatakan bahwa dalam hukum Islam
status hukum pelestarian lingkungan hukumnya wdgib perbuatan merusak
lingkungan merupakan sebuah tindak pidana jatamah .

Sanksi pidana merupakan salah satu sarana unéraggulangi
masalah sosial dalam mencapai tujuannya, yaitydeseaan masyarakat.

Syari'at Islam menjatuhkan sanksi terhadap pelaidak pidanajarimah)
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pencemaran udara yang tidak dijelaskan dalam AlaQuatau hadits
dengarta’zir. Ketentuarta’'zir merupakan wewenangLil Amri
(pemerintah), dalam hal ini maka hakimlah yang eméwmkan sanksi
terhadap pelaku tanpa pandang bulu. Dengan pertigalpakepentingan
umum yang berorientasikan mencapai kemaslahatan wohk@molak
kerusakan bagi sumber daya alam, udara pada khyasusarena menurut
hemat penulis sudah sesuai dengan syari'at Islisq@sid al-Tasyrij
yaitu menjaga lima hal kepentingan manusia menralihgama, jiwa, akal,
keturunan dan harta benda bahkan pelakunya dapgttutii hukuman
maksimal (penjara dan denda). Dan secara tegasaahya sesuai dengan
ketentuan pidana dalam pasal 36 merupakan suaaktpidangjarimah)
yang mana hukumanya adalah hukuntemir, dan untuk berat ringannya
hukumanya adalah wewenang pemerinfahl amri) atau disesuaikan
dengan ketentuan pidana dalam peraturan daeragisgengan peraturan
yang berlaku yaitu dipidana dengan pidana penjatang lama 3 (tiga)
bulan dan denda paling banyak Rp.50.000.000-, (lwlah juta rupiah)
dan pidana denda ditambah sepertiga denda yanghdkign.

B. Saran-saran

a. Udara harus diperlakukan sebagai harta sosial ddayla, bukan semata-
mata sebagai komoditas. Para pengusaha hendalkddin sentaati aturan
hukum yang berlaku, jangan karena ingin memper&@mtungan yang
besar harus melakukan tindakan perusakan dan peremenyang dapat
merugikan bagi kehidupan ekosistem dan manusia dmahkerugikan

Negara.
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b. Melakukan tindak pencemaran udara adalah suatwaian yang sangat
tidak terpuji dan sangat di sesalkan baik di dar@Quran maupun di
dalam undang-undang itu sendiri, karena udara rag&emp kebutuhan
finansial yang tidak bisa di gantikan oleh apapdiaka, mulai dari kita
sendiri marilah kita berkampanye untuk menjagakiimgan terutama lewat
keagamaan dengan memberikan pengertian dan penahterteadap
masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan danatldari perbuatan
perusakan dan pencemaran terhadap udara.

c. Pemerintah dan pengusaha hendaklah membuat kebiakg berorientasi
pada nilai ekonomis, yang tidak menghiraukan darugikan semua pihak
baik masyarakat , ataupun kepada kehidupan tategrudara, sehingga
alam bisa tetap lestari selama-lamanya demi ketexae udara sehat yang
memadai dan keberlangsungan masa depan lestari.

d. Penegak hukum mari bersama-sama masyarakat urgakken keadilan,
yang seharusnya mampu berperan dalam penegakam li#kuberjalannya

konstitusi sesuai dengan amanat undang-undang dasar
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C. Penutup

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillah, Segalbagi Allah
SWT, Tuhan semesta alam. Penulis panjatkan atasaskgpahan rahmat
dan taufig-Nya sehingga penulis dapat menyelesaiganelitian ini,
meskipun masih banyak kekurangan dan keterbataakmdpenelitian,
Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Ramglusioner nabi
Muhammad SAW, yang selalu kita tunggu syafa’atnya.

Oleh karena itu saran, kritik dan masukan yang tkoksf penulis
harapkan demi perbaikan skripsi ini, dan semoga yarey telah penulis
lakukan dalam penyusunan skripsi ini dapat bernzntaagi penulis
khususnya dan bagi siapa saja pada umumnya, sehimggmpu
memberikan sumbangsih wacana kerangka berfikir ergnglingkungan
dan udara pada khususnya. Dan untuk terakhir kal®ynoga Allah selalu

meridloi langkah kita.



